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ABSTRACT 

 

This study aims to produce a valid, practical, and effective ASSURE model learning 

design to improve learning outcomes in the independent curriculum mathematics 

learning on the topic "Build Space" class I Elementary School. The learning design 

developed is in the form of a Teaching Module. The subjects of this study were first 

grade students at SDN Ngaglik 01 Batu. The ASSURE steps are: Analyze learners 

(analyze students), State standards and objectives (formulate standards and 

learning objectives), Select Strategies and resources (choose strategies and 

learning resources), Utilize resources (utilize learning resources), Require learner 

participation (participation students in learning), as well as Evaluate and revise 

(assess and revise learning). Based on the trial results, the average number of pre-

cycle stages was 42.8%. The results of the research show that the learning design 

through Problem-Based Learning can improve student learning outcomes. The 

average value of learning outcomes has increased in the first cycle of mastery 

learning outcomes reaching 71.6% while in the second cycle, the learning outcomes 

of students reach 85.2%. This increase proves that the Problem-Based Learning 

model can improve student learning outcomes in Construct Space material. 

 

Keywords: ASSURE model, problem-based learning, learning outcomes 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan desain pembelajaran model ASSURE yang 

valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

matematika kurikulum merdeka pada topik “Bangun Ruang” kelas I Sekolah Dasar. 

Desain pembelajaran yang dikembangkan adalah dalam bentuk Modul Ajar. Subjek 

penelitian tersebut adalah peserta didik yang berada di kelas I SDN Ngaglik 01 Batu. 

Langkah ASSURE tersebut adalah: Analyze learners (menganalisis peserta didik), 

State standards and objectives (merumuskan standar dan tujuan pembelajaran), 

Select Strategies and resources (memilih strategi dan sumber belajar), Utilize 

resources (memanfaatkan sumber belajar), Require learner participation (partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran), serta Evaluate and revise (menilai dan merevisi 
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pembelajaran). Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh hasil rata-rata jumlah tahapan 

pra siklus adalah 42,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran 

melalui Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Rata-rata nilai hasil belajar mengalami peningkatan pada siklus satu ketuntasan 

hasil belajar mencapai 71,6% sedangkan pada siklus dua hasil belajar peserta didik 

mencapai 85,2%. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi Bangun Ruang. 

 

Kata Kunci: Model ASSURE, Problem Based Learning, Hasil Belajar 

 
 

A. Pendahuluan 

Adanya kurikulum merdeka 

mengubah sudut pandang proses 

pembelajaran. Kurikulum Kurikulum 

Merdeka merupakan gagasan untuk 

memperbaiki pendidikan Indonesia 

agar generasi mendatang menjadi 

lebih baik. Hal ini sesuai dengan apa 

yang diungkapkan oleh (Saleh, 2020) 

bahwa Merdeka Belajar adalah suatu 

program untuk menyelidiki 

kemampuan guru dan peserta didik 

dalam berinovasi meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas.   

Untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan 

disampaikan, guru diminta untuk 

menggunakan alat bantu yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi sehingga dalam 

proses pelaksanannya guru diminta 

untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi matematika melalui 

model pembelajaran, media dan alat 

peraga tertentu (Wardani et al., 2019). 

Pendidik yang baik adalah pendidik 

yang bisa membentuk keaktifan 

peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar. Keaktifan peserta didik bisa 

dibentuk dengan beberapa cara salah 

satunya adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang aktif, kreatif 

inovatif dan berkarakter.   

Menurut (Fitriyanti et al., 2020) 

Peserta didik dapat diukur 

kemampuan utama setelah 

menyelesaikan dan melaksanakan 

suatu tugas pembelajaran bisa diukur 

denganpada aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor dari peserta didik 

setelah terjadi kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Kemampuan 

tersebut menjadi bukti nyata 

pendidikan yang wajib dicapai dengan 

maksimal dan menambah progres 

dalam tujuan pendidikan. Agar dapat 

mewujudkan tujuan Pendidikan itu 

maka guru diminta agar dapat 
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penunjang dalam proses berjalannya 

tujuan pendidikan tersebut hingga 

menuju pemenuhan  dari standar isi 

dan standar proses tersebut. cara 

yang bisa direalisasikan untuk 

membantu permintaan dari standar isi 

dan standar proses yaitu dengan 

membentuk konsep dan rancangan 

pembelajaran secara terperinci. 

Desain pembelajaran ialah proses 

yang berjalan sesuai alur yang 

sistematis dan reflektif yang berarti 

prinsip-prinsip dalam pembelajaran 

dan proses pengajaran dalam 

perencanaan untuk materi, kegiatan 

pembelajaran, penginformasian 

materi, dan catatan penilaian. Menurut  

(Suharni, 2019), penciptaan 

pembelajaran adalah pendekatan 

metodis dan reflektif untuk 

menafsirkan prinsip-prinsip 

pembelajaran dan langkah-langkah 

yang terlibat dalam merancang bahan 

ajar, kegiatan, sumber, dan evaluasi 

pembelajaran. 

Rancangan pembelajaran 

berbasis model ASSURE merupakan 

salah satu model yang digunakan 

untuk mengorganisir pembelajaran 

agar menghasilkan pembelajaran 

yang menarik, efisien, dan efektif bagi 

peserta didik. Menurut (Handayani & 

Marjono, 2018) model ASSURE 

adalah proses perencanaan yang 

dirancang untuk membantu pendidik 

dalam menerapkan aturan 

pembelajaran dan melakukan 

penilaian autentik. 

Menurut (Baharun, 2016) 

mengatakan bahwa desain 

pembelajaran model ASSURE adalah 

cara guru memahami proses 

pembelajaran dan benar-benar 

melakukan penilaian. 

Menurut (Bajracharya, 2019) 

model ASSURE adalah model desain 

yang dirancang sedemikian rupa 

untuk pembelajaran. Peserta didik 

belajar secara aktif dan kreatif ketika 

media yang ada dan bahan ajar yang 

terencana digunakan untuk membuat 

program yang menyenangkan, efektif, 

dan efisien bagi peserta didik untuk 

belajar di kelas. Model ASSURE 

mengacu pada bagian-bagian yang 

ditangani untuk menyelesaikan, 

dasar, dan umumnya sederhana 

mencari tahu bagaimana menerapkan 

untuk peserta didik. Komponen-

komponen tersebut mudah 

dikembangkan sendiri oleh guru 

karena kesederhanaannya (Utami et 

al., 2018). 

Model ASSURE didasarkan 

pada analisis kebutuhan kegiatan 

pembelajaran yang ideal, dan temuan 
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model dapat membantu guru belajar 

dengan menghemat waktu mereka. 

Karena semua kegiatan pembelajaran 

yang digunakan yaitu hasil analisa 

yang dalam dan dituangkan pada 

suatu kegiatan pembelajaran 

(Nawawi, 2018). 

Model ASSURE dipilih untuk 

pengembangan desain pembelajaran 

karena pendidik dapat 

menggunakannya untuk 

mengevaluasi kualitas peserta didik 

sebelum pengalaman mengajar dan 

mendidik dilaksanakan. Setelah itu, 

langkah selanjutnya adalah 

menetapkan tujuan pembelajaran, 

menentukan media, model, dan bahan 

yang akan digunakan dalam 

pengalaman pendidikan, serta dapat 

dipikirkan dan diperbaiki berdasarkan 

latihan pendidikan dan pembelajaran 

yang telah digunakan. Untuk 

memperoleh hasil yang komprehensif 

mengenai kualitas program 

pembelajaran yang direncanakan, 

maka akan dilakukan evaluasi 

efektivitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik pada tahapan 

evaluasi dan revisi rancangan 

pembelajaran. 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi penyebab rendahnya 

hasil belajar peserta didik yaitu pada 

model pembelajaran yang di 

aplikasikan pendidik masih belum 

sesuai dari harapan yang ditargetkan 

sebelumnya sehingga motivasi untuk 

belajar peserta didik masih dibawah 

target yang berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Pada proses 

belajar mengajar di dalam kelas yang 

melputi ceramah, selalu lebih unggul 

dalam pembelajaran. Kegiatan 

peserta didik hanya terpaku dalam 

proses ceramah, duduk diam serta 

saat proses belajar mengajar. Selain 

itu, peserta didik jarang menerima 

kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan dari guru. Sehingga 

peserta didik tidak aktif dalam proses 

pembelajaran dan pembelajaran 

berlangsung secara monoton. Hal ini 

karena banyak guru yang 

berpedoman pada buku siswa dan 

guru. Ketergantungan guru terhadap 

buku guru dan buku peserta didik yaitu 

pelajaran yang diberikan guru, tugas 

harian peserta didik, serta evaluasi 

pembelajaran yang dikerjakan oleh 

peserta berpacu pada buku 

(Purnawati et al., 2019).  

Menurut (Kim & Downey, 2016) 

bahwa Model ASSURE memiliki enam 

fase yang terdiri dari: (a) Menganalisa 

peserta didik (analyze learner), (b) 

merumuskan standar dan tujuan 
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(state standard and objectives), (c) 

memilih strategi, teknologi, media dan 

materi ajar (select methods, media, 

and materials), (d) memanfaatkan 

teknologi, media dan materi ajar 

(utilize methods, media, and 

materials), (e) mengajak peserta didik 

untuk ikut serta (requires learner 

participation), (f) melaksanakan 

evaluasi dan revisi (evaluate and 

revise). 

Peserta didik dapat diajarkan 

untuk berpikir kritis, logis, kreatif, 

efisien, dan metodis saat belajar 

matematika, yang juga membantu 

dalam pengembangan kepribadian 

dan daya nalar (Djuanda et al., 2019). 

Pemilihan dan pemanfaatan media 

yang tepat selama proses 

pembelajaran dapat membangkitkan 

minat belajar peserta didik. 

Rancangan pembelajaran yang tepat 

merupakan upaya lain yang dilakukan 

untuk membantu peserta didik 

memahami konsep pembelajaran 

materi bangun ruang. 

Peserta didik perlu melibatkan 

diri dan secara langsung ke dalam 

proses pembelajaran agar bisa paham 

dengan konsep yang diajarkan. 

Dengan begitu peserta didik bisa 

menggunakan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahmayanti, 

2016). Pembelajaran matematika 

semestinya menentukan model atau 

metode yang tepat. Pembelajaran 

matematika untuk tahap Pendidikan 

MI/SD semestinya sama dengan 

tahapan perkembangan kognitif anak. 

Piaget (Syar, 2020) mengatakan 

bahwa anak-anak (usia 7-12 tahun) 

sedang berada di tahap operasional 

aktual dimana peserta didik telah 

mampu menggunakan pemikiran 

logika yang maksimal. Sehingga, cara 

belajar yang terbaik untuk peserta 

didik ialah dengan benda nyata 

dengan melihat, merasakan, dan 

praktik secara langsung.  

Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai dengan lapangan sudah 

disampaikan untuk kegiatan belajar 

mengajar matematika adalah Problem 

Based Learning (PBL). Dengan 

mewajibkan peserta didik 

berkolaborasi dalam tugas 

pemecahan masalah, model Problem 

Based Learning (PBL) dapat 

menumbuhkan pembelajaran yang 

aktif (Sulistianah et al., 2022). 

Menurut (Darlia et al., 2018) 

mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memungkinkan 

peserta didik untuk ikut terlibat aktif 

dalam proses belajar mengajar secara 
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langsung. Peserta didik bisa 

menemukan sendiri rancangan-

rancangan yang dianggap penting 

terkait materi yang sedang dipelajari.  

Adapun tujuan dari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti ialah 

berguna mengetahui hasil terapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

di pengembangan pembelajaran 

matematika dan peningkatan prestasi 

peserta didik setelah penerapan 

model yang dirancang dan 

direncanakan sebelumnya. 

Pembelajaran dengan Problem Based 

Learning bisa menjadikan 

pembelajaran yang terfokuskan pada 

peserta didik (students centered) dan 

mementingkan suatu proses dalam 

kegiatan belajar mengajar yang 

sedang berjalan. Hal tersebut cocok 

dengan salah satu karakteristik 

pembelajaran kurikulum merdeka 

yang di terapkan sebelumnya di 

sekolah yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Model 

Assure Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Kurikulum 

Merdeka Peserta Didik Kelas I SDN 

Ngaglik 01 Batu”. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas yang dipilih 

sebagai metodenya. Penelitian 

tindakan kelas berasal dari istilah 

bahasa Inggris Classroom Action 

Research, yang sekarang dikenal 

dengan singkatan PTK yaitu penelitian 

yang dilakukan di kelas oleh para 

pendidik/ilmuwan untuk mengetahui 

bahwa pemeriksaan selesai dalam 

pengalaman yang berkembang di 

kelas untuk menentukan 

pengaruhnya. kegiatan yang 

dilakukan pada subjek ujian. di kelas 

itu (Afandi, 2014).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

semacam ini dapat menawarkan 

strategi dan prosedur yang 

menjanjikan dampak langsung 

terhadap profesionalisme guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar di 

kelas (Nilakusmawati et al., 2016). 

Tahapan eksplorasi ini 

menggunakan Model Stephen 

Kemmis dan Robyn McTaggart. Model 

ini terdiri dari empat tahap: 

perencanaan (plan), tindakan (act), 

observasi (observe), dan refleksi 

(reflect) (Prihantoro & Hidayat, 2019). 
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Gambar 1. Model Stephen Kemmis 
dan Robyn McTaggart di adaptasi 
dari (Prihantoro & Hidayat, 2019). 

 
Stephen Kemmis dan Robin Mc 

Taggart mengembangkan model 

spiral untuk Penelitian Tindakan Kelas 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Ada empat tahapan dalam model 

spiral: Implementasi, observasi, dan 

evaluasi. (Amiasih et al., 2017). 

Perencanaan yang berupa hal-

hal yang akan dilakukan pada setiap 

tahap tindakan. Tahap tindakan 

tersebut dilakukan dengan bersama-

sama beriringan dengan penelitian 

yang lebih lanjut. Peneliti melakukan 

tindakan bersamaan dengan 

penelitian yang terjadi di dalam kelas. 

Setelah dilakukan tindakan dan 

penelitian lebih lanjut, baru di dapatlah 

data penting mengenai penelitian. 

Informasi yang diperoleh kemudian 

akan diperiksa lebih mendalam untuk 

melihat apakah target dan hasil 

pemeriksaan telah tercapai dan 

"sempurna" cocok atau tidak. Refleksi 

adalah nama dari analisis data ini. 

Peneliti melakukan siklus putaran 

kedua, diawali dengan tahap 

perencanaan dan dilanjutkan dengan 

tahap refleksi seperti yang dilakukan 

pada awal penelitian, apabila tujuan 

penelitian belum tercapai dan berada 

di bawah tahap pencapaian yang 

diinginkan. Selain itu, peneliti 

memvalidasi hasil penelitian.  

Siklus atau putaran ini akan terus 

dilakukan sampai spesialis 

mengevaluasi dan melihat masalah 

yang diteliti dan selesai serta ada 

perluasan atau target pembelajaran. 

Menurut  (Mulyatiningsih, 2015) tujuan 

dari penelitian tindakan kelas ini 

bukan untuk melakukan eksperimen 

melainkan untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang paling 

efisien dan efektif dalam setting 

alamiah. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Ngaglik 01 Batu. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas I 

tahun pelajaran 2022/2023. Fokus 

kajiannya adalah seberapa baik 

peserta didik mempelajari mata 

pelajaran matematika dalam 

kurikulum merdeka. Tindakan 

penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II.  
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Setiap siklus memiliki empat 

tahapan yaitu perencanaan (plan), 

tindakan (act), observasi (observe), 

dan refleksi (reflect) sesuai dengan 

model Stephen Kemmis dan Robyn 

McTaggart. 

Dalam penelitian ini, tes dan 

observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data. Soal tes, lembar 

observasi, dan catatan lapangan 

merupakan instrumen penelitian. Soal 

evaluasi nantinya akan digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik. Pemeriksaan informasi 

tes dan persepsi dalam ulasan ini 

dilakukan dengan cara yang 

memukau secara kuantitatif. Hasil tes 

pembelajaran dan persepsi peserta 

didik yang diperoleh menjelang akhir 

siklus ditentukan kemudian ditentukan 

nilai rata-rata kelas. 

Penelitian tindakan kelas sangat 

membantu guru untuk menyadari 

dinamika dan alur pembelajaran di 

kelas dan meresponnya. Menurut 

(Amalia, 2020) Penelitian Tindakan 

Kelas dapat membantu guru menjadi  

guru profesional. Kajian ini berencana 

untuk lebih mengembangkan hasil 

belajar peserta didik sesuai dengan 

target belajar normal. Model model 

pembelajaran Problem Based 

Learning akan digunakan untuk 

menunjukkan hal ini dalam tindakan. 

Nilai hasil belajar peserta didik 

dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus: 

Total Nilai =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100 

Nilai yang diperoleh 

dikategorikan sesui dengan standart 

dibawah ini: 

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar 

Interval  Kualifikasi  

90 – 100  Baik Sekali  
80 – 89  Baik  
70 – 79  Cukup  
60 – 69  Kurang  
˂60  Sangat Kurang  

Menghitung rata-rata secara 

menyeluruh dan nilai-nilai yang 

dikumpulkan menjadi satu yang 

didapatkan peserta didik di atas dapat 

dituliskan rumus dibawah ini:  

𝑴 =
𝚺𝐗 

𝑵
 

Keterangan:  

M = Nilai Rata-rata (Mean)  

ΣX = Jumlah Nilai Seluruh Peserta 

didik  

N = Jumlah Peserta didik 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Praksiklus 

Berlandaskan hasil penelitian 

dan wawancara dengan guru kelas, 

untuk akan dijadikan sebagai patokan 

peneliti untuk melaksanakan 
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penelitian pada pembelajaran tentang 

proses hasil belajar peserta didik 

kelas IC SDN Ngaglik 01 Batu. 

Dengan jumlah peserta didik secara 

sebanyak 25 orang.  

Hasil prasiklus digunakan 

sebagai perbandingan hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan 

model PBL pada materi bangun 

ruang. Tabel berikut menampilkan 

hasil belajar peserta didik pra-siklus: 

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik 

Interval  Kualifikasi  Hasil 
Pretest 

90 – 100  Baik Sekali  0 
80 – 89  Baik  0 
70 – 79  Cukup  3 
60 – 69  Kurang  2 
˂60  Sangat 

Kurang  
20 

Jumlah 
nilai 

1070  

Rata-rata 42.8  

 

Salah satu solusi yang 

diterapkan oleh peneliti berdasarkan 

data nilai tersebut adalah dengan 

menggunakan model dan sistem 

pembelajaran PBL untuk 

meningkatkan proses pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar materi 

bangun ruang pada peserta didik. 

2. Siklus I 

a. Perencaan 

Dapat dilihat dari hasil rencana 

penelitian awal peneliti berkoordinasi 

dengan guru pamong dan guru kelas I 

untuk penetapan kapan penelitian 

yang tepat. Sebelum terlaksanannya 

tindakan ada suatu hal yang harus 

disiapkan oleh observer yaitu seluruh 

perangkat pembelajaran yang 

dibutuhkan seperti modul ajar, bahan 

ajar, media pembelajaran, instrument 

penilaian. Menggunakan model 

ASSURE enam langkah untuk 

merancang perangkat pembelajaran, 

yang meliputi: Analyze learners 

(menganalisa peserta didik), State 

standards and objectives (perumusan 

standart serta tujuan kegiatan belajar 

mengajar), Select Strategies and 

resources (pemilihan strategi dan 

sumber untuk belajar), Utilize 

resources (pemanfaatan sumber 

belajar), Require learner participation 

(kontribusi peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar), serta 

Evaluate and revise (menilai dan 

perbaikan pembelajaran). Tujuan 

penggunaan model ASSURE dalam 

merancang perangkat pembelajaran 

agar sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Sekaligus 

membuktikan penelitian sebelumnya 

(Hidayati, 2021) bahwa tahapan 

model ASSURE dapat membantu 

peserta didik mencapai pembelajaran 

yang efektif dan bermakna. Hasil 
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belajar yang telah dicapai peserta 

didik menunjukkan keberhasilannya 

dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Pelaksanaan  

Alokasi waku yang diperlukan 

peneliti untuk observasii adalah 4X35 

menit. Menerapkan pembelajaran di 

tiap pertemuan dilakukan berdasarkan 

proses perancangan yang sudah 

disusun dan diatur oleh peneliti. 

Tujuan pembelajaran yang nantinya 

menjadi patokan yaitu peserta didik 

dapat mencapai hasil pembelajaran 

sesuai dengan CP, indikator dan 

tujuan pembelajaran, pada pertemuan 

satu dan dua dalam kelas. 

c. Observasi 

Gambar 2. Aktivitas Pembelajaran 
Siklus I 

 

Siklus I berjalan sesuai yang 

diharapkan. Responden yang diambil 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas IC SDN Ngaglik 01 

Batu. Tindakan dari Siklus I yang 

berkaitan dengan pemahaman materi 

tentang Bangun Ruang. Kemudian, 

peserta didik diberi tahu apa yang 

perlu mereka ketahui dengan 

menunjukkan materi dan membentuk 

beberapa kelompok. Peserta didik 

kemudian diminta untuk bekerja 

dalam kelompok mengerjakan lembar 

kegiatan yang sudah di sediakan oleh 

guru yang sudah di rancang melalui 

model Problem Based Learning. 

Hasil belajar matematika materi 

bangun ruang peserta didik kelas IC 

SDN Ngaglik 01 Batu pada siklus I 

pada tabel rekapitulasi berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Interval  Kualifikasi  Hasil  

90 – 100  Baik Sekali  0 
80 – 89  Baik  4 
70 – 79  Cukup  21 
60 – 69  Kurang  0 
˂60  Sangat 

Kurang  
0 

Jumlah 
nilai 

1790  

Rata-rata 71.6  

 

Berdasarkan tabel tersebut 

diketahui bahwa rata-rata persentase 

dari hasil belajar peserta didik 

mencapai 71.6 dengan kategori 

cukup, dapat dilhat hasil belajar 

peserta didik pada siklus I dari jumlah 

25 peserta didik, yang mencapai 

kategori baik berjumlah 4 peserta 

didik, yang mencapai kategori cukup 

berjumlah 21 peserta didik. 
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Dengan menggunakan model 

Problem Based Learning terlihat 

bahwa hasil belajar peserta didik kelas 

I SDN Ngaglik 01 Batu pada siklus I 

meningkat secara signifikan 

dibandingkan hasil pertemuan 

sebelumnya dengan hasil pra siklus. 

Hasilnya, hasil belajar sesuai dengan 

pendapat (Hasanah et al., 2021) yang 

mengatakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat mempengaruhi 

seberapa baik peserta didik belajar. 

Guru dapat menggunakan model ini 

sebagai acuan dalam merencanakan 

kegiatan pembelajaran untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

baru. Menurut penelitian 

(Primadoniati, 2020) penggunaan 

metode pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berdampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

d. Refleksi  

Peneliti mempertimbangkan dan 

berspekulasi tentang tindakan yang 

dilakukan selama siklus I berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan. 

Terlihat jelas bahwa aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan peserta 

didik selama siklus I mengalami 

peningkatan secara bertahap dari 

sebelum tindakan. Tujuan evaluasi 

yang dilakukan oleh peneliti dan 

pendidik ini adalah untuk memastikan 

apakah dan sejauh mana hasil belajar 

peserta didik meningkat pada siklus I 

melalui penggunaan pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Hasil 

selama pelaksanaan siklus I, para ahli 

sangat menyadari bahwa masih 

sedikit kekurangan dalam 

pengalaman mendidik, masih ada 

peserta didik yang kesulitan dalam 

memahami materi bangun ruang. 

Sesuai dengan hasil belajar, peserta 

didik sudah mulai memahami materi 

bangun ruang pada pertemuan ke II, 

namun masih ada peserta didik yang 

membutuhkan bantuan karena 

ketidakmampuan membaca. 

Permasalahan yang dialami untuk 

siklus I yang guru dan peserta didik 

masih rasakan yaitu ada sebagian 

yang tidak aktif dan masih slow respon 

dalam kegiatan belajar mengajar, 

selama proses belajar mengajar guru 

cukup mengalami kesulitan dalam 

pengaturan kelas sehingga jika 

terdapat peserta didik yang presentasi 

didepan kelas beberapa peserta didik 

sibuk main sendiri dan bercerita 

dengan temannya, dan peserta didik 

masih gugup dan perlu latihan serta 

pembiasaan lebih lanjut saat 

presentasi hasil kerja kelompoknya 

kedepan kelas. Berdasarkan 
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ditemukannya banyak masalah dan 

trouble yang telah disebutkan, maka 

perlu dilakukan beberapa Tindakan 

dan perubahan untuk mengatasi hal 

tersebut yaitu peneliti harus 

mendorong peserta didik agar berani 

untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik 

mendapatkan kepercayaan diri dalam 

kemampuan mereka untuk belajar 

ketika guru menginspirasi mereka. 

Seperti yang dapat dilihat dari uraian 

sebelumnya, tindakan yang dilakukan 

pada siklus 1 secara umum 

menghasilkan hasil belajar yang lebih 

baik dari pada siklus sebelumnya. 

Namun demikian, penyempurnaan 

masih diperlukan pada pertemuan 

berikutnya yang diadakan pada siklus 

II. 

2. Siklus II 

a. Perencaan 

Sebelum dilaksanakan tindakan 

kelas pada siklus II, ada sebagian hal 

yang perlu disiapkan oleh peneliti 

yaitu perangkat pembelajaran yang 

meliputi modul ajar, bahan ajar, media 

pembelajaran, instrument penilaian. 

Sesuai dengan hasil refleksi pada 

siklus I. 

b. Pelaksanaan 

Alokasi waku yang digunakan 

adalah 4X35 menit, masih sama 

dengan pelaksaan pada siklus I. 

Pelaksanaan belajar mengajar di tatap 

muka kali ini dilakukan selalu sesuai 

dengan tahap perencanaan yang 

sudah disusun oleh peneliti. Tujuan 

pembelajaran yang dicapai pada 

pertemuan I dan II peserta didik dapat 

mencapai hasil pembelajaran sesuai 

dengan CP, indikator dan tujuan 

pembelajaran.  

c. Observasi 

Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran 
Siklus II 

 

Hasil belajar matematika materi 

bangun ruang peserta didik kelas IC 

SDN Ngaglik 01 Batu pada siklus II 

pada tabel rekapitulasi berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik 

Interval  Kualifikasi  Hasil  

90 – 100  Baik Sekali  9 
80 – 89  Baik  15 
70 – 79  Cukup  0 
60 – 69  Kurang  0 
˂60  Sangat 

Kurang  
0 

Jumlah 
nilai 

2130  

Rata-rata 85.2  
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Berdasarkan tabel tersebut 

diketahui bahwa rata-rata persentase 

dari hasil belajar peserta didik 

mencapai 85.2 dengan kategori baik, 

dapat dilhat hasil belajar peserta didik 

pada siklus II dari jumlah 25 peserta 

didik, yang mencapai tingkat atau 

kategori baik berjumlah 15 peserta 

didik, yang mencapai tingkat atau 

kategori baik sekali berjumlah 9 

peserta didik. 

Analisis hasil penilaian peserta 

didik pada sikluas II menggunakan 

model Problem Based Learning dapat 

dilihat bahwa hasil belajar peserta 

didik kelas I SDN Ngaglik 01 Batu 

untuk siklus II bisa meningkat jika 

dibanding dengan hasil siklus ke I. 

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Belajar 
Peserta didik pada Prasiklus, 

Siklus I dan Siklus II 

 

Persentase hasil belajar peserta 

didik seperti terlihat pada tabel 

menunjukkan peningkatan proses 

pembelajaran. Persentase prasiklus 

peserta didik (48,8%) meningkat pada 

siklus I menjadi (71,6%) kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi 

(85,2%) secara klasikal. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning. Menurut penelitian (Suarni, 

2017) pelaksanaan proses 

pembelajaran bagi peserta didik 

sudah berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan prestasi belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning yang 

diupayakan pelaksanaannya tepat 

sesuai dengan teori yang ada. Selain 

itu, hal ini sejalan dengan penelitian 

(Paradina et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

dapat meningkatkan aktivitas belajar, 

motivasi belajar, dan hasil belajar 

peserta didik. 
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Grafik 1 Peningkatan hasil belajar 
 

d. Refleksi 

Perbaikan yang telah dilakukan 

siklus II sangat mempengaruhi 

terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas IC SDN Ngaglik 01 Batu. Pada 

proses pembelajaran, hasil belajar 

peserta didik sudah meningkat bisa 

dilihat dari hasil observasi peneliti 

terhadap peserta didik menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran 

mengalami peningkatan, perbaikan 

yang di lakukan pada Siklus II 

menerapkan model Problem Based 

Learning tersebut telah mencapai 

tujuan yang diharapkan, yaitu hasil 

belajar peserta didik diatas tingakatan 

atau kategori yang ditetapkan peneliti 

dengan kategori baik. Peneliti dan 

guru telah berkoordinasi dan telah 

setuju untuk melakukan perbaikan 

pembelajaran dan penelitian tindakan 

kelas hanya sampai siklus II. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil pengamatan terhadap 

aktivitas dalam peningkatan hasil 

belajar melalui model Problem Based 

Learning prasiklus 42,8%, pada siklus 

I 71,6%. Dan meningkat pada siklus II 

menjadi 85,2%. Penggunaan model 

Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IC SDN Ngaglik 01 Batu 

dengan artian hipotesis tindakan 

dapat di terima. Sejalan dengan teori 

menurut (Surya, 2017) menjelaskan 

bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik serta 

aktivitas guru dalam proses belajar 

mengajar, seperti membimbing, 

pemecahan masalah peserta didik 

secara berkelompok maupun 

perorangan.  

Model PBL memiliki kelebihan 

yaitu membantu guru dalam perannya 

sebagai pembelajar, menjadikan 

kegiatan pembelajaran di kelas tidak 

monoton (Yuniar et al., 2022). Senada 

dengan itu (Fauzia, 2018) 

menegaskan bahwa memasukkan 

model Pembelajaran Berbasis 

Masalah ke dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 
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